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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, dan opini audit terhadap audit delay. 

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Ha1 diterima berarti ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar -2,096 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,038 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Indriyani dan Supriyati 

(2012), Febrianty (2011), dan Rachmawati (2008) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Iskandar dan 

Trianawati (2010). 

2. Ha2 diterima berarti profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar -2,100 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,038 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lianto dan Kusuma (2010) 

dan Kartika (2009) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Rachmawati (2008) serta Parwati dan Suhardjo (2009) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Pengaruh Ukuran..., Karina Harjanto, FB UMN, 2014



 74 

3. Ha3 ditolak berarti solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

audit delay. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar -2,202 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,029 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian Kartika (2011) yang menyatakan 

bahwa solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini tidak  sejalan dengan hasil penelitian Iskandar dan 

Trisnawati (2010) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay.  

4. Ha4 ditolak berarti ukuran KAP berpengaruh positif signifikan terhadap 

audit delay. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar 2,065 dan tingkat 

signifikansi 0,041 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Kartika (2011) dan Febrianty (2011) yang 

menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Prabowo dan Marsono 

(2013) yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif 

signifikan terhadap audit delay. 

5. Ha5 ditolak opini audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

audit delay. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar -1,695 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,092 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Iskandar dan Trisnawati (2010) yang 

menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kartika (2009) 

yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. 
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6. Ha6 diterima yaitu variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran KAP, dan opini audit secara simultan berpengaruh 

terhadap audit delay.  Hal ini terlihat dari nilai F sebesar 4,927 dan 

signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Febrianty (2011) yang 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan, tingkat leverage, dan 

kualitas Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap audit delay pada perusahaan perdagangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009 serta hasil 

penelitian Parwati dan Suhardjo (2009) yang menyatakan bahwa 

variabel-variabel independen (jenis industri, rugi/laba, opini auditor, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik, dan 

solvabilitas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependennya (audit report lag). 

 

B. KETERBATASAN 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji  P-Plot, penyebaran data penelitian mendekati garis 

diagonal. Hal ini mungkin disebabkan karena periode penelitian kurang 

panjang atau sampel penelitian terlalu sempit. 

2. Nilai adjusted R2 hanya 0,118, berarti variabel independen yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, dan opini audit 

hanya dapat menjelaskan variabel dependen (audit delay) sebesar 11,8% 
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dan sisanya sebesar 88,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diikutsertakan dalam model. Hal ini juga disebabkan adanya peraturan 

BAPEPAM yang membuat perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 

harus menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit paling lambat 

pad aakhir bulan ketiga setelah tanggal tutup buku 

 

C. SARAN 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian atau 

memperluas sampel perusahaan, misalnya perusahaan manufaktur, 

perusahaan pertambangan, dan lain-lain. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain 

seperti klasifikasi industri, pergantian auditor, dan umur perusahaan. 
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